
B A B IV 

HUKUM ISLAM TEN'I'ANG PENI'I1IP!1N KEN DAFU\P.N YANG DIKELOLA 

P EMERINTAH DAERAH TINGK AT II KOTAMADYA SURABAYA 

A. Pengelol aan dan ? el aksanaan Penitiuan Kend~raan di 

di BP 2 Parkir 

Pa da dasarnya orang bebas mengadakan s uatu per

j anji an anta r a sesamanya guna memenuhi kebu t uhan hidup 

nya. Perjanjian mana diperbolehkan den gan syarat ti dak 

me l angga r ketertiban umum atau kesusil aan, yang ada di 

dalam masyarakat . 

Asas di atas te rsirat dalam ki tab un dang-un dang 

Hukum Per data pasal 1238 : "Semua persetujuan yang di

buat secara sah berlaku sebagai undan g-un dang bagi me

reka yang membuatnya 11 • Dan menurut pen jelasan Pro f . Su

bekti, SH. , adalah : 

Sebenarnya yan g dimaksud dengan pasal te rsebut, 
tidak l ain dari pe rnyataan bahwa tiap-tiap perjan
jian "men gika t" k eclua pihak . Tetapi dari pe raturan 
ini dap a t di tarik k esirnpulan, bahwa oran g l e luasa, 
membuat perjanjian apa saja asal ti dak melan ggar 
kete rtiban umum a tau kesusil aan. l 

Salah satu dari beberapa perjanjian yang diper
bolehka n t ersebut adal ah per j unjian perparki ran atau 

penitipan kendaraan . Perjan jian ini men~_kat kedua be

l a h pihak, yaitu pihak pemilik kendaraan dengan pihak 

penjaga parkir , yang akibatnya menimbulkan hak clan k e
wa jiban bagi keduanya. 

Menurut Hukum Perda ta Isl am per j an jian titipan 

1 subekti, Pokok- Pokok Huk um Perdata , PT. Inter
masa, Jakarta, 1980, hlm. 147. 
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Pada dasarnya adalah 

~~___$ _,)~\ i.rUv ·~\-)~' .. ~J)_>~ y\)\ 

~~ ~J ~\: ;_;-JJ "~~ Y.) ~ \ 4-;, 3~ .. 
<\__)~~_))flJ\J'~L..ous\~~J "~~ u r-G vj 

L__s00~l/~\~y_y ~~u\~;\ 

Artinya : 

(Hukum asal dalaw penitipan adalah mubah/boleh 

Mam.1sia be bas dalarn penj agaan hart a .Y a11g dimili~in.Y a, 

baiK diJaga diri s endiri atau dengan perantara orang 

yang ia perca.Ya atas penJagaanya. JJan kadang - kadang 

~enitipan itu waJib, seperti Jika pelliilik harta takut 

a1rnn kehanc.:ur-an a tau xerusaknn ha1·tanya, jiKa tetap 

_pada dirin,ya, dan ia menernui oran5 yang da.iJat di per -

caya menja~anya. ~aka ia dalaw keadaan i n i waJib me

nitipkan uartanyC:1 dan orang yang dapat ciiJ?erc;aya itu 

waJib rnene.rima.nya, .karena sesune:,gu.tm.Ya penja5aan ha ta 

itu W8Jib.J 

Dengan demikian nukum dari yenitipan itu ada dua 

ma cam, yai tu 

1) Mubah/diperbolehkan, sebagai uukuill asal baik bagi 
yan6 menitipkan maupun .Yani meneriwa ti~ipan, dan 

ini sudah me:uJadi Kesepakatan para ahli nukum .Lslam 

2J WaJi~ bagi pemiiik harta JiKa ia taKut akan kehan-

2Muhammad Abdur nahman, al-~·ighul 1 alaruadzahi
bil arba 1 ah,_J,.us .1.lil, uarul .i<'ikri, l)airut, .LiLlanon 
hlmo 253 
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curan atau kerusakan hartanya. 

Mengenai perj anjia n ti tip an yang menyangkut 

sy aro. t dan rukunnya, baik yang berhubungan dengan aqad 

nya, orang yang menitipkan ma upun orang yang mene rima 

titipan dan barang yan g dititipkan sudah penulis jelas 

kan pada bab yan g terda hulu. 

Praktek y a ng dilaksanakan oleh BP- 2 Parkir di 

ylilay ah Kotamadya Surabaya yang dikerjakan para petu

gas juru parkir adalah merupakan perwujudan dari per

ha ti an pe me rin t a h Ko tama dy a Sur a bay a di bi dang k eaman-

an clan ketertiban kendaraan, sekaligus guna menambah 

dana pemasukan . Di samping itu agar para pemilik ken

daraan tidak kha~atir meningalkan kenda raannya selam a 

ada keperluan. 

Mereka, para juru parkir yan g t er jun langsung ke 

lokasi, berhubungan den gan pemilik kendaraan yang di

ti tipkan, yan g sebel umnya, sudah ditatar di bidang ke

amanan dan keterti.ban oleh BP 2 Parkir, agar supa ya 

mereka dapat menunaikan tugasnya sesuai dengan yang di 

harapkan pemerin tah ma uptm pemilik kendaraan . 

Berpijak pada teori penitipan menurut hukum Is

lam di atas, dan melihat praktek y<mg berlaku di BP 2 

Parkir maka peng elolaan dan pelak s anaan penitipa n di 

Badan Penyelenggara dan Pengelola Parkir adalah diper

bolehkan menurut Hukum Islam. 

B. Pertanp;gungan Jawab dan Pemberian Ganti Hu gi Atas 

Kerusak an J\tau ·Kehila ngan Kendaraan Menurut IIukum 

Islam 

Menurut Hukum Perdata , penerima titipan berke

wajiban memelihara dan menjaganya seperti miliknya sen-
' diri. Ke tent uan ini t erdapa t pada Ki tab Undan g- Undan g 
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rtukum Perda ta pasal 1706 dan 170'/, sebagai berikut : 

Pasal 1706: Si penerima titipan diwajibkan rne
ngenai perawatan barang yang dipercayakan_ padanya 
memeliharanya dengan minat iang sarua seperti me -
rnelihara barangnya sendiri. 

~asal 1107 : Ketentuan pasal yang lalu harus di
laksanakan lebih keras : 
lo vika penerima titipan menawarkan jasa-jasanya 

untuk menyimpan barabg. 
Le uika ia minya imbalan bagi jasanya. 
3. Jika penitipan terjadi demi kepentingan pene -

rima titipan. 
4. Jika dengan tega s dalam ~~rjanjian ti~ip, bah

wa penerima ti~ipan aka n rnenan6gung segala ma
cam kelalaian. 

Pasal diatas dapat penu11s gunakan sebagai pe

nguat teori penitipan di atas yang sesuai dengan fir-

man Allah !:>wi, sebagai beriKut ; J// Y 1 / ?.I' , , 
,-,--- I \ / f1 "'" .> -< .J'/ ~ ,,- / "' ..( 

. ~U~ ~Y' 'Y_).Yu' (/\.U)t/~ 
Artinya ; ~ 

Sesungguhnya Allah SWT. ,menyuruh kamu un.tulq 
menyampaikan amana t kepada yang berhak menerimanya. 

Artinya 

(Dari Abu Hurairah r.a.,ia berkata, Rasullulah 

SA\vo, bersabd.a: Sampaikanlah olehnmu amanat i tu kepada 

3subekti, dan R. Tjitro sudibio, Kitab Und.an.g -
Undang Hukum Perdata, Jakarta , 19B3, nlm. 392 

4Deportemen Agama RI., Alqur'an dan TerJerna han
nya, 1983, hlm. 128 

5Ibnu Saurah, Al-Jami' ush-Shahih J us III, Suna 
nut Turmudzi, hlm. 564 
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orang yang diamanatkan kepadamu. Dan Janganlah kamu 

khianati orang yang rn enghianatimuo H. R .• Turmudzy) 

Pasal di atas menunjukkan, bahwa dari segi Ke

pentingan penerima ti·tipan akan rnempengaruhi tanggung 

jawab terhadap barang yang aititipkan, yang berbeda -

dengan penitipan yang semata-mata hanya bersifat per

tolongan terhadap pemilik kendaraan. Dan menurut ayat 
di atas penerima titipan harus mengembalikan barang 

yab.g diamanatkan ~dititipkan). ini menunjukan adanya 

kewajiban rnemelihara tian menjaganya. 

Penerima titipan menanggung atas akibat yang 
tirubul dari kesalahannya dia sendiri, bukan akibat yg 

sulit dinindari, seperti keruskan sepeda motor yang 

dititipan di tempat parkir karena tertumbuk mobil se

cara rnendadak. 

Menurut Hukum islam, masalah kepentingan pene

rima titipan juga mempengaruhi pertanggungan, seperti 

pendapat Ali Fkri ~ebagai berikut : 

Artinya t 

(Dan ia harus bertanggung jawab terha4ap aki-
bat yang timbul dari kesalahannya yang besar jika ia 
bukan orang yang dibayar, dan ia harus bertanggung 
Jawab ter·kadap akibat yang timbul dari kesalahan nya 
sendiri yang kecil, jika ia orang yang dibayar.J 

6As-0ayid Ali Fikri, Opo cit., hlm. 140 
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Jadi jika penerima titipan tersebut menawarkan 

j asanya dan menerirna on gkos, maka j_a harus bertanggung 

jawab atas peristiwa yang merugikan pemilik barang ti

tipan, peristi v1a mana yang timbul dari kesalahannya 

sendiri, baik kesalahan kecil maupun besar. 

Adapun ha l-hal yang termasuk peristiwa yang men 

jadi tan ggungan penerima ti tipan adalah banyak sekali. 

seperti wadii' membiarkan, menggunakan, membawa tanpa 

i zin, berkompi·omi dengan penj aha t sehingga barang ti

tipan ru sak atau hilang sebelum dikemba likan. 

Menurut peraturan Daerah Tingkat II Kotamadya 

Surabaya No. 2 Tahun 1985 ·pasal 7 ayat 2 bagian c yang 

berbunyi: "menjaga k e terti ban dan keamanan kendaraan 

ya n g diparkir di temp a t parkir yang menjadi tanggung 

jawabnya''· 

Masalah per t anggungan ini dalam peraturan yang 

lama, Peraturan Daerah Tin gka t III Kotamadya Surabaya 

No.5 tahun 1981 pasal 11 dinyatakan, bahwa kalau ter

jadi kerusakan atau kehilangan menjadi tan ggungan Pe

n .:;elola". Peraturan ini berlaku sampai akhir tahun '85. 

Pihak Pengelola dalam melaksanakan peraturan 

di atas, agar keamanan dapat terjamin dan tak ada kasus 

kehilangan karena pencurian atau lainnya, maka · pihak 

pengelola (BP 2 Parkir) men gadakan pen garahan-pengara

han da n t a ta tertib terhadap para Juru Parkir dan pe

tugas l apangan lainnya . Mereka ha rus benar- benc-\r me

l aksanakan tata tertib tersebut seperti : 

1. Juru p arkir menarik retribusi dengan 

kan tanda bukti k a rcis. 

memberi-

2. Juru parkir menjaga kendaraan yan g sedang 

parkir. 

di- . 

3. Juru parkir bertanggung jawab atas kerusakan, 
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atau kehilangan kendaraan yang berada di bawah 

kekuasaannya. 

Deng an adanya tata tertib perparkiran baik yang 

besar pada Perda, maupun kebijalrnanaan BP 2 Parkir,ma

ka pe tugas juru Pc-,.rkir harus tunduk padanya, dan apa

bil a t e rj adi peri sti wa yang me rugik an pemilik ken dara

an dikarenakan kelalaian atau tidak melaksanakan tata 

tertib malrn merekalah yang me n an ggun gnya , bulrnn penge 

lola . 

Ka la u melih a t buny i Pera turan Dae r ah Tingka t II 

Kotamadya Surabaya No . 5 Tahun 1981 pasal 11 dan k enya-

taan yan g berlaku akan ti dak sesuai, karena menurut 

bunyinya pengelolaan yang menanggungnya dan dalarn ke

nya taan juru parkir ya n g menanggungnya. Hal ini t er

bukti dari ha si l penelitian penulis yang t e lah t ersu

sun dalam tabel di a ta s , serta penjelasannya. 

Akan t e tapi bila be rpi j a k :pada kebijaksanaan pi

hak pengelola (BP 2 pa rkir) serta alasannya, yaitu se

berapa para petugas berop erasi diadakan penataran - pe-

nataran t entang tata t er tib dan tugas-tugas l ainnya 

yang berhubun gan dengan perparkiran, b aik yang berhubu 

n gan dengan pengelola ma upun dengan pemi lik ken da r a 

an serta pembe ri t a huan bila merek a tidak me l aksanakan 

tugas-tugasnya serta t ata tertib kemudian terj adi k e

hilangan maka pih ak pen gelola tidak bertanggun g j awab . 

Alasan dari kebijaksanaan di a tas adalah untuk. 

menut up j alan kecurangan petu gas dan berkompromi de

n gan para penjaha t demi kepen t ingan pri badinyo. . Alasan 

ini sesuai dengan hukum I s l am , berdasarkan '' Saddudz

dzariah, y a itu menutup j a l a n k erusakan . Sebab , apa sa

j~ j a l an yang menyampaikan, menyebabkan celaka/ kehan-

--
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curan harus ditutup? 11 5 Melaksanak:an pasal sesuai de

ngan bunyiny a adalah · jal an mereka ( Juru parkir) un tuk 

berbuat curang dan berkompromi dengan penjahat. 

Secara l ahiriyah petu gas juru parkirlah yan g me-

nawarkan dan menerima barang titipan, me rekalah yang 

mengadakan perjanjian dengan pemilik kendaraan. Oleh 

sebab itu yang bertanggung jawab adalah rnereka sendiri 

bukan pihak pengelola. 

I•!enuru t teori peni ti pan dal am Hukum I slam apa

bila seseorang meni tipkan barang kepada orang l ain l a 

lu penerima titipan mewakilkan kepada orang yang telah 

disetujuhi oleh pemililrnya, maka apabila barang itu 

rusak atau hilang di tangan kedua, maka pemilik boleh 

memilih kepa da s i apa i a min ta gan ti, dengan syarat ru

sak atau hilangnya itu karena kesalahan penerima titi

pan sendiri. 

Setelah penulis menganalisa hasil penelitian ba

ik yang bersumber dari perpustakaan maupun dari riset 

lapangan ten tang si stem peni ti pan dan pe rtanggungan 

atas bDrang titipan ya ng berupa kendaraan maupun lain

nya apa terja cli kerus akan a tau kehilangan, maka diam

bil suatu kesimpulan, bahwa Hukum Per-data Positif dan 

Hukum Perdata I s lam meneta1)kan bebas tanggungan bagi 

penerima ti tipan atas kerusakan atau k e hila ngan barang 

ti tipan, kecuali peristiwa terse but disebabkan kelalai 

an atau ke salahan ia sendiri. Begitu juga praktek yang 

berlaku di BP 2 Parkir Daerah 'I'inglrnt II Kodya Suraba

ya adanya kasus kehilangan k en daraan di · tempat - tempat 

di tanggung oleh para petug a:3 Juru Parkir, sebab merel~a 

7H. Rahmat Djatnika, Dasar-Dasar Tat a. .. ,~:;__dHki.r 
Tentang Hukum I slam , ( Sua tu Tinjouan FilO E> o /J.::;;) , LUN , 
1986 , hlm. 27 . 
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lah yang mengadakan perjanjian langsun g dengan pemilik 

kendaraan dan bukan pihak pen gelola (BP 2 Parkir) . 

Menurut Ibnu rraimiyah yang dinilki l Sayyi d Sabiq 

dalam kitabnya , sebagai berikut : 

Artinya : 

(Barang siapa yang mengaku di rinya menj aga ba

rang titi pan bersamaan dengan barangnya sendiri l a l u 

titipan tersebut di curi orang se dang barc:n g tidak , rua

ka i a waj i b menanc;gun gnya ). 

Jika berpij ak pada peraturan Daerah No: 2 Ta 

hun 1 ~85 , tidak ada pasal yang mny ehutkan sipa yang 

bertanggung jawab, bila terJad i k ehilangan atau keru 
sakan kendaLaan ditempat parkir, maka tidak berart i pi 

hak peneri ma pa r k i r bebas da ri t angg ung jawab, ba i k pe 

tugas maupun pengelola . 

Menurut ttukmm i s l arn penerima ti t i pan tetap ha -
r us menanggun~ a t as kerusakan a tau kenilan~an kendara 
an , baik rnengganti barang atau lllengggnti uang seharsa 

dengan barangnya , j i Ka kerusaka n atau kehilangan Ken 

araraan tersebut Karena ke l alaiaa penerima t i t i yan \ .P L 

nak pengelol a dan petu~as parkir;. 

8 sayyid Sabiq , Fiohu s - Sunnah , Juz I II , hlm . 2)6 . 
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